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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Radio Elviktor merupakan radio yang dikelola secara profesional
dan bukan merupakan radio komunitas. Radio ini berdiri sudah sejak
lama, studionya berpindah-pindah dari mulai di jalan Bintaro, Darmo kali
dan sampai sekarang di jalan Jemurwonosari no 20.

Gelombang radio Elviktor yaitu 93,3 Fm dengan kekuatan pancaran
5000 watt yang mempunyai jangkauan luas sampai ke daerah Surabaya,
Probolinggo, Pasuruan, Jombang, Mojokerto, Malang, Bangkalan dan
lain sebagainya. Radio ini juga dilengkapi dua studio yang terdiri dari
studio siaran secara live dan studio buat rekaman.

Radio yang dipimpin oleh bapak Anton M.Anwar ini mempunyai
beberapa anggota sebagai penyiar yang handal dan professional yang
terdiri dari: Nikmah, Helmi, Gilang, Darmaji, Zaki, Fahri, Putri dan
Luthfi. Radio ini on air setiap hari mulai pukul 06.00-24.00 WIB kecuali
khusus hari minggu seitar pukul 07.00-10.00 WIB yaitu program khusus
bahasa inggris yang dikelola oleh Mr.roci dan Mrs.wiwit.

2. Format Siaran di radio Elviktor Surabaya
Format dalam siaran di radio Elviktor Surabaya ini yaitu: musik,

sy’ar dan informasi. Format musik yaitu mengenai hiburan yang
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diberikan oleh penyiar kepada pendengar dengan menampilkan musik.
Dan musik yang diberikan itu dari berbagai macam musik seperti: nasyid,
pop religi, pop Indonesia, pop baru, dangdut, nostalgia, campur sari dan
india.

Untuk mengenai format syi’ar yaitu menampilkan sajian syi’ar yang
dimulai dari dialog antara penyiar dan narasumber atau penyiar dengan
pendengar. Pada format ini banyak sekali narasumber yang terlibat
didalamnya yang mengkaji berbagai macam kajian Islam yaitu: KH.
Imam Chambali, KH. Syukron Jazilan, Hj. Luluk Chumaidah, KH. Nafis,
KH. Ma'ruf Islamuddin, dan masih banyak lagi narasumber yang
lainnya. Sedangkan mengenai format informasi yaitu ketika ada acara
“ono opo rek” dan “info sore”. Untuk acara “ono opo rek” fokus kepada
bidang politik, hukum dan sosial. Sedangkan acara “info sore” fokus
kepada budaya dan pendidikan.

Radio Elviktor mempunyai berbagai macam acara yang banyak
digemari oleh pendengar setia radio Elviktor antara lain:

a. Fajar Syi’ar

b. Rasa sayange, acara ini mengetengahkan topik sosial dan budaya
religi.

€.  Ono opo rek, acara ini fokus kepada berita terkini dengan gaya ala
Surabaya yang diselingi dengan joke untuk memberikan informasi

kepada masyarakat dan mengkritisi kebijakan pemerintah yang ada.
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d. Kumandang Surabaya, acara ini murni hiburan dengan tampilan
lagu-lagu campursari dan melibatkan para pendengar untuk saling
menyapa.

e. Info sore, acara ini memberikan info terkini yang disiarkan langsung
tentang keadaan Jawa Timur, aktual dan terkini disajikan dengan
mengetengahkan reportase di lapangan.

f. Pengajian sore, yang diisi dengan tausyiyah berbagai tema
kehidupan yang disiarkan sampai menjelang maghrib.

g. Kenangan sayang, acara ini murni hiburan dengan tampilan lagu-
lagu kenangan dan melibatkan pendengar untuk saling menyapa.

h. Sangune turu, acara ini menyiarkan dialog antara penyiar dan
narasumber dengan kajian berbagai persoalan-persoalan keagamaan
yang disampaikan oleh beberapa narasumber dan melibatkan
pendengar untuk saling menyapa dan tanya jawab.

i. India, yaitu acara hiburan dengan memberikan lagu-lagu india dan
melibatkan para pendengar.

J- Kenang sebelum tidur, dahulu acara ini diisi dengan acarapengajian
KH. Ma’ruf, namun sekarang acara ini berisi tentang siaran ulang

mulai dari awal hingga akhir.*®

* Hasil wawancara dengan pak Helmi (kepala studio radio Eliktor), pada hari Kamis
tanggal 10-Mei-2012 pukul: 12.15 WIB
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3. Khalayak Pendengar Siaran di Radio Elviktor

Dalam keadaan masyarakat yang semakin berkembang seperti
sekarang ini, sangat memungkinkan setiap anggota masyarakat
melakukan komunikasi antara yang satu dengan yang lainnya, demikian
pula dengan kelompok satu dengan kelompok lainnya. Hal yang
demikian itu akan mengakibatkan tumbuhnya kepercayaan diri mereka,
sehingga memudahkan menerima rangsangan tertentu, yang akhirnya
mengakibatkan semakin meningkatnya kebutuhan-kebutuhan kehidupan
mereka dan yang lebih penting lagi semakin meningkatnya wawasan
hidup mereka, yang berarti pula akan memperluas bidang kegiatan.

Karena itulah untuk menjawab tantangan yang demikian, maka
didalam merencanakan program siaran disamping memperhatikan selera,
keinginan serta kebutuhan khalayak, harus pula dapat memberikan
sugesti, imaginasi, serta dapat membangkitkan emosi positif, dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Karakteristik

pendengar siaran di radio Elviktor Surabaya ini diperuntukan sekitar usia

19 tahun (dewasa).
Target pendengar
Jenis kelamin % Pendidikan %
SD -
Laki-laki 40 SLTP 20
Perempuan 60 SLTA 40
Perguruan Tinggi 40
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4. Produk Iklan Siaran di Radio Elviktor
Iklan bukan hanya merupakan pemasaran untuk suatu produk,
namun iklan juga memasarkan nilai sikap, perasaan dan gaya hidup.
Secara sangat dahsyat, iklan sanggup mengubah watak dan tabiat
masyarakat yang menjadi konsumen kelas berat. Berikut ini rincian dari

iklan siaran di radio Elviktor Surabaya

Tarif Iklan
SPOT Prime Time/Reguler Time

30 detik Rp. 200.000,- / Spot

60 detik Rp. 300.000.- / Spot

Time Signal Max. 60 detik Rp. 350.000,- / Spot

Adlibs max. 60 detik Rp. 350.000.- / Spot

Prime Time / Reguler Time
SPONSOR Blocking Time Semi Blocking

15 menit Rp. 2.500.000,- / kali Rp. 40.000.000,- / bulan
60 menit Rp. 5.000.000,- / kali Rp. 50.000.000,- / bulan

5. Sekilas Biografi Bu Nyai Luluk Chumaidah

Bu Nyai Luluk Chumaidah, SH, S.Pdi. merupakan sosok seorang
wanita yang lahir di sebuah desa kecil, tepatnya di Kota Malang Jawa
Timur tanggal 3 Januari 1973. Beliau anak pertama dari tiga bersaudara,
dan kedua adiknya juga perempuan semuanya. Sejak mulai kecil beliau
sudah mulai belajar membantu kedua orang tuanya dengan membuat
usaha kecil-kecilan. Beliau tinggal di kota Malang sampai berusia tiga
tahun, kemudian berhijrah ke kota Surabaya bersama semua keluarganya.

Kedua orang tua beliau selalu memprioritaskan masalah pendidikan

terhadap anak-anaknya, sehingga sejak mulai kecil beliau dan kedua
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adiknya disekolahkan di sekolah favorit di Surabaya. Beliau mengambil
jenjang pendidikan sekolah TK di TK Nazareth Surabaya kemudian
melanjutkan ke jenjang SD dan SMP di SD Ekajaya dan SMP Ekajaya.
Meskipun pemerintah menyarankan sekolah 9 tahun, tetapi beliau tetap
melanjutkan sampai ke jenjang SMA, beliau melanjutkan ke SMA YPPI
1 Surabaya. Untuk menambah keilmuan beliau, beliau melanjutkan lagi
sekolah Strata 1 ke UBAYA (Universitas Surabaya) mengambil Hukum,
setelah lulus dari UBAYA beliau masih ingin menambah ilmu
keagamaannya di UNSURI (Universitas Sunan Giri) Tarbiyah.

Beliau memutuskan menikah dengan KH.Imam Chambali pada
tanggal 12-Desember-2003 dan dikaruniai tiga anak. Beliau dikaruniai
dua putri dan satu putra yang masih kecil-kecil. Yang paling besar sudah
duduk di bangku sekolah tingkat SMA di Surabaya, putri yang nomor
dua masih sekolah di SD kelas 3 dan putra yang paling bungsu masih
sekolah TK.

Setiap hari sebelum melakukan aktivitas di luar Pondok Pesantren,
Bu Nyai Luluk Chumaidah selalu menyiapkan semua kepentingan Kyai
maupun putra-putrinya. Dengan dibantu santri yang ada di dalem nya Ibu
Nyai, mereka menyiapkan sarapan buat keluarga Bu Nyai dan juga
membersihkan rumah. Beliau juga mempunyai tanggung jawab terhadap
putra putri mereka yaitu menjaga dan mendidik mereka. Setelah semua
pekerjaan rumah selesai, beliau berangkat mengajar di salah satu sekolah

MI di Surabaya. Beliau menjadi Monitoring dan Bimbingan Konseling di
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MI Al-Karim Surabaya, beliau pernah menjabat sebagai kepala sekolah
di MI Al-Karim selama dua periode. Dan itu juga merupakan salah satu
Yayasan yang didirikannya. Selain itu beliau biasanya memenuhi
undangan-undangan ngaji ke berbagai Kota, baik itu ngagji sendiri
maupun mendampingi Kyai. Selain sebagai guru di MI Al-Karim, beliau

jugé mempunyai tugas penting sebagai penyiar Islam di radio Elviktor

Surabaya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Permasalahan yang ditangani oleh Bu Nyai Luluk Chumaidah di

radio Elviktor Surabaya dengan Teknik Content Analysis
Setiap orang pasti mempunyai masalah, apakah masalah itu besar
ataupun kecil dan setiap orang mempunyai kemampuan dalam
menyelesaikan masalahnya. Ada orang yang sebesar apapun masalah
orang tersebut dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dengan kekuatan
bathin yang mereka miliki maupun dukungan dari orang-orang
disekitarnya. Namun ada juga orang yang mempunyai keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan yang ia miliki, minimnya agama yang ia
miliki, lingkungan yang kurang mendukungnya, mereka tidak bisa
menyelesaikan masalahnya sendiri sehingga ia membutuhkan orang yang

bisa membantunya keluar dari masalah yang dihadapinya. *°

“*Hasil wawancara dengan Bu Nyai Luluk Chumaidah pada hari Sabtu, tanggal 07-April-
2012 pukul 11.00 WIB
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Disini Bu Nyai menjadi sebagai seorang yang dicurhati banyak
orang. Beliau menangani berbagai macam masalah kehidupan seperti
masalah pribadi, keluarga, sosial, budaya dan lain-lain. Namun disini
peneliti fokus kepada masalah pribadi dan keluarga yang ditangani oleh
Bu Nyai karena dari kedua permasalahan tersebut bisa kita jadikan
pelajaran buat diri kita maupun orang lain.

Sebagai seorang yang menerima keluhan masalah dari orang-
orang, Bu Nyai mempunyai prinsip yang harus dilaksanakan dan harus
bisa menjaga amanah tersebut, karena menurut beliau itu termasuk
amanah yang harus dijaga dan tidak boleh disebarkan kepada siapapun.
Beliau juga menjadikan ini semua sebagai pelajaran bagi dirinya sendiri
dan keluarga. Namun selain menjaga kerahasiaan permasalahan mereka,
mereka juga diharapkan mampu terbuka dalam menyampaikan
masalahnya sehingga Bu Nyai mampu mengetahui masalahnya dengan
jelas dan dapat membantunya sesuai dengan permasalahan yang
dihadapinya.

Model Ceramah dari Bu Nyai Luluk Chumaidah dalam menangani
masalah keluarga dan pribadi di radio Elviktor Surabaya dengan
menggunakan Teknik Content Analysis

Dalam menyampaikan proses komunikasi yang berhubungan
Konseling, tentunya diperlukan sebuah media atau sarana guna
menjembatani proses itu agar berhasil dan membawa pengaruh yang

positif, salah satunya melalui radio. Bu Nyai Luluk Chumaidah
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merupakan salah satu Bu Nyai yang menggunakan media radio sebagai
sarana untuk melakukan Konseling. Beliau melakukan aktivitas
Konseling disalah satu radio Surabaya yaitu radio Elviktor yang
bertempat di Jemurwonosari Wonocolo Surabaya. Dalam satu minggu Bu
Nyai mengisi acara ceramah di radio Elviktor sebanyak dua kali, yaitu
setiap hari kamis pagi dan jum’at malam, sehingga selain kegiatan di
Pondok Pesantren beliau juga mempunyai kesibukan mengisi ceramah di
radio Elviktor setiap hari kamis pagi pukul 06.30-07.30 WIB dan hari
jum’at malam pukul 21.00-22.00 WIB.

Model ceramah yang dilakukan oleh Bu Nyai yaitu dengan
menyampaikan sebuah tema menarik yang islami, beliau menjelaskan
panjang lebar mengenai tema tersebut secara detail dan yang pasti beliau
menyampaikan tema dengan mempunyai dasar atau landasan-landasan
dari Al-qur’an dan Al-hadits. Beliau juga memberikan sedikit contoh
studi kasus yang sesuai dengan tema tersebut sehingga para pendengar
radio Elviktor bisa menjadikan contoh tersebut sebagai pedoman
hidupnya. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang
didalamnya terdapat proses Konseling antara Bu Nyai sebagai Konselor
dan penelpon sebagai Konseli. Dalam sesi Konseling, penelpon diberi

kebebasan untuk menyampaikan semua keluh kesah yang dihadapinya,
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kemudian Bu Nyai memberikan bantuan solusi yang tepat kepada

Konseli.’

Dalam penyampaian suatu pesan atau tema melalui media radio itu

membutuhkan format yang mendukung jalannya acara, yang mana

pengertian format telah dijelaskan diatas. Dalam pembahasan ini dapat

mengetahui bagaimana Bu Nyai melakukan kegiatan konseling.

Berikut ini adalah format acara ceramah Bu Nyai Luluk

Chumaidah sekaligus untuk mengetahui bagaimana Bu Nyai Luluk

Chumaidah melakukan kegiatan konseling, yang mana telah di format

dalam bentuk rundown dibawah ini:

Rundown acara ceramah Bu Nyai Luluk Chumaidah di Radio Elviktor

Surabaya selama bulan April-Mei 2012

Program / Acara
Jam Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jum’at | Sabtu Ahad
06.00-08.00 Fajar Pagi (Religi) English by
08.00-10.00 Rasa Sayange (dangdut) radio
10.00-12.00 Ono Opo Rek (informasi) Elviktor
nada music
indonesia
12.00-15.00 Lontong Balap Suroboyo -
15.00-16.30 Info Sore (Informasi) -
16.30-18.00 Pengajian Elviktor (ceramah agama islam) -
18.00-19.30 Kenangan Sayang (Indonesia oldies) -
19.30-21.00 Ono Opo Rek
21.00-22.00 Sangune Turu -
22.00-23.00 Namaste (India) Surya
Canda
(Kartolo)
23.00-24.00 Kenang Sebelum Tidur (Ceramah Agama Islam- bahasa jawa)

**Hasil wawancara dengan Bu Nyai Luluk Chumaidah pada hari Sabtu, tanggal 07-April-

2012 pukul 11.00 WIB
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Dibawah ini contoh model ceramah Bu Nyai Luluk Chumaidah

dalam beberapa sesi.

1.

Tanggal 06-April-2012 (Jum’at) pukul: 21.00-22.00 WIB
Sesi pertama: Bu Nyai memberikan sebuah tema.

Pada kali ini saya akan menjelaskan tentang sebuah tema
rl;engenai salah satu penyakit hati, karena sekarang lagi musimnya
sakit, baik sakit fisik maupun sakit bathin. Sakit yang saya maksud
disini yaitu iri hati/dengki. Disini kita sama-sama belajar bagaimana
kita mengenal sifat iri hati, karena penyakit ini sering muncul pada
diri kita terutama ketika kita melihat sesorang bahagia maka sifat itu
akan dengan spontan muncul pada diri kita. Mudah-mudahan kita
semua bisa terhindar dari penyakit ini.

Iri hati merupakan suatu keinginan sesorang agar nikmat-
nikmat atau kemenangan yang dimiliki oleh orang lain hilang dan
berpindah kepada kita, “‘gampangangane lek ndelok wong liyo
seneng atine loro” (gampangnya kalau melihat orang lain senang,
maka hatinya sakit). Kalau kita melihat sifat iri hati itu merupakan
suatu perbuatan yang tidak baik, karena bisa memberikan pengaruh
negatif terhadap diri kita. Sebenarnya penyakit iri hati merupakan
kejahatan yang mengerikan, menyiksa dirinya sendiri. Seperti
misalnya: melihat anaknya tetangga yang pintar, karena kita

memiliki rasa iri hati dengannya maka kita berperasangka buruk
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terhadapnya, seperti kata-kata ini, “meskipun dia pintar tapi

sholatnya tidak rajin”.

Adapun beberapa faktor dari iri hati:

1. Mempunyai rasa benci, orang yang mulai dariawal tidak suka
maka apapun itu dia tidak akan menyukainya. Misalnya: ada
orang yang tidak suka dengan orang yang berilmu, pada dasarnya
dia sudah tidak suka dengannya maka dia akan bilang seperti ini
“halah ngaji koyo’ ngunu ae aku yo iso’” (ngaji seperti itu saja
saya juga bisa).

2. Persaingan/ permusuhan, biasanya kalau persaingan itu sesama
Jenis. Maksudnya persaingan sejenis jabatannya, seperti sesama
penyiar, sesama kyai.

3. Egois, seolah-olah kita ingin jadi nomer satu.

4. Permusuhan

5. Persaudaraan atau persahabatan,

Cara mengetahui kalau kita mempunyai sifat iri hati, yaitu
dari diri kita sendiri, tidak berangan nikmatnya orang lain dan
lihatlah nikmat diri kita sendiri.

Tanggal 27-April-2012 (jum’at) pukul 21.00-22.00 WIB

Sesi pertama: Bu Nyai memberikan sebuah tema.

Pertemuan kali ini membahas tentang rendah hati. Rendah hati
adalah memperhatikan kedudukan orang lain dan menghindari

perilaku yang tidak menyenangkan terhadap mereka. Jadi kita tidak
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merasa sewenang-wenang atau merasa “ini lah saya”, mintanya
selalu dihormati, tidak mau kalah, dan selalu memandang rendah
orang lain. Berbicara pun tidak pernah melihat sikon, apakah orang
yang diajak berbicara itu sakit hati atau tidak bahasanya itu “cuek
bebek”.

Sesorang berbuat seperti itu karena dipicu oleh egonya,
sebenarnya dia punya ilmu tapi dia kurang bisa mengamalkan
ilmunya, selalu menganggap rendah orang lain, selalu menganggap
dirinya itu lebih tinggi daripada orang lain. Hal-hal seperti ini perlu
proses agar kita lebih baik lagi, dengan belajar. Mangkanya belajar
itu tidak ada berhentinya, khususnya belajar agama walaupun kita
sudah pintar, sudah hafal Al-qur’an. Kita akan sakit hati kalau ada
orang yang memuji orang lain, bukan diri kita, padahal saya ini lebih
pintar, lebih senior.

Kadang-kadang di dunia kerja anak-anak muda dipandang
rendah, ide-idenya diremehkan oleh orang-orang dewasa. Terkadang
orang yang bersifat seperti itu dia merasa bahwa dia adalah orang
yang paling pintar, padahal sepintar-pintarnya orang pasti ada iimu
yang tidak ia miliki dan diketahuinya.

Apakah termasuk rendah hati kektika ada orang yang
memangil temannya dengan sebutan yang jelek namun orang
tersebut merasa baik-baik saja ketika dipanggil seperti itu?? Kalau

dalam pergaulan anak muda kan biasanya ada yang berkelompok
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satu geng dan biasanya kalau seperti itu hanya panggilan dalam
kelompok itu saja. Rasulullah saja kalau memanggil orang lain atau
temannya dengan panggilan sahabat, dan untuk orang tua yang
mempunyai banyak anak, untuk memberikan contoh kepada anak-
anaknya dengan memanggil anak yang tertua dengan sebutan kakak,
untuk memanggil anak yang paling kecil dengan sebutan adik agar
mereka tidak merasa tinggi hati. Jadi rendah hati itu dimulai dari hal
yang paling kecil, dimulai dari keluarga kecil kita.
Tanggal 17-Mei-2012 (kamis) pukul 06.30-07.30 WIB
Sesi pertama: Bu Nyai memberikan sebuah tema.
Tema untuk saat ini mengenai “remaja, muslimah tukang

mengeluh”. Sesuai dengan firman Allah dalam QS.Al-Fajr:15 & 16

WUA; 55 Usich asziy Bl i Ll Gy ST Cl
() oidl 3 Usddh 485 e 5088 AT 013 TR

Artinya:

15. Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan
berkata: "Tuhanku telah memuliakanku".

16. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membeatasi rizkinya Maka
Dia berkata: "Tuhanku menghinakanku”

Manusia dan Allah itu sangat berbeda dalam memandang
manusia lainnya. Kalau manusia melihat manusia lainnya hanya

melihat dari luarnya saja, padahal belum tentu dari luarnya baik tetapi
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dalamnya buruk. Sedangkan Allah kalau melihat manusia itu sampai
kedalam-dalamnya. Selama ini kita sering menganggap bahwa kalau
Allah memberi kesenangan, Allah memberi rizqi kepada kita berarti
Allah telah memuliakan kita, padahal siapa tahu itu adalah termasuk
ujian buat kita.

Seandainya Allah memberikan kita ujian misalnya kita
kesulitan dalam mendaptkan rizqi, bagi yang remaja gak ada angin
gak ada apa-apa tiba-tiba putus cinta, kalau seperti itu biasanya kita
sering menganggap bahwa Allah tidak suka dengan kita. Padahal siapa
tahu Allah itu sayang dengan kita, oleh karena itu kita harus belajar
untuk memahami hal-hal semacam itu.

Pengalaman saya, saya dulu itu bisa lulus kuliah karena jualan
panci keliling. Setiap hari saya harus berkeliling jualan panci dari satu
rumah ke rumah lainnya agar saya bisa memenuhi kehidupan sehari-
hari saya tanpa membebani orang tua saya. Tetapi semua itu saya
lakukan dengan senang hati dan saya tetap bersyukur, saya berusaha
untuk tidak mengeluh mengeluh karena saya yakin semuanya itu akan
menjadi barokah buat saya. Abah Imam juga pemah mempunyai
pengalaman yang kurang enak, beliau dulu pernah jadi tukang becak
untuk bisa menyelesaikan kuliahnya.

Disini saya mempunyai tips buat para remaja agar tidak selalu

mengeluh tentang keadaannya. Yaitu antara lain:
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Bersyukur dengan apa yang ada

Manusia itu tidak ada yang sempurna, kalau kita
menemukan ketidaksempurnaan jangan sampai kita menghindar
atau membencinya tetapi kita harus berusaha untuk tetap menjadi
sempurna. Kita harus selalu mensyukuri apa yang telah kita
miliki, apa yang telah Allah berikan kepada kita.
Selalu melihat ke bawah

Kita harus bisa berkaca dan melihat kepada orang-orang
yang ada disektar kita, terhadap orang-orang yang kurang
beruntung agar kita tetap bisa bersyukur.
Harus menyiapkan diri

Dimanapun kita berada, kita harus bisa menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi disekeliling kita, misalnya kita sedang
berada di tempat yang dingin, sebelumnya kita harus sudah
menyiapkan segala sesuatunya seperti pakaian yang tebal agar
nantinya kita tidak mengeluh kedinginan, menyiapkan minyak
angin agar tidak sampai masuk angin, sedia payung sebelum
hujan itu istilah lainnya.
Perhatikan perasaan orang lain

Kalau biasanya kita sedang ada masalah dan curhat kepada
orang lain, kita harus bisa melihat kondisi orang tersebut jangan
sampai ketika waktu shalat kita sedang telepon dengan orang

sampai orang yang diajak ngobrol meninggalkan shalat. Biasanya
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ibu-ibu pagi-pagi sudah pergi ke rumah tetangga, ngrumpi, curhat
sampai orang yang di curhati tersebut tidak sempat masak buat
keluarganya buat para remaja jangan sampai kurang empati
terhadap sahabatnya sendiri, misalnya ada sahabatnya yang baru
saja diputusin tetapi dia malah cerita ke sahabatnya kalau dia lagi
senang karena barusan pacaran, padahal itu bisa membuat
sahabatnya jadi tambah sakit hati. Oleh karena itu kita harus bisa
menjaga perasaan orang lain agar tidak menyakiti hatinya.
e) Mencari obyek pengganti
Misalnya, ibu-ibu yang sedang pergi ziarah ke wali
mengeluh  karena kepanasan, panitianya tidak langsung
memberikan konsumsinya, nah kalau sudah seperti itu kita harus
bisa mengalihkan kepada hal yang lainnya agar kita tidak sampai
mengeluh kepada Allah SWT. Disini saya minta tolong kepada
anak-anak saya para remaja jangan sampai mengeluh, apalagi
mengeluh mengenai orang tuanya kalau orang tuanya jelek, sudah
tua dan lain sebagainya. Kita harus mensyukuri semua yang
diberikan Allah kepada kita, karena semuanya itu akan kembali
lagi kepadaNya.
4. Tanggal 31-Mei-2012 (kamis) pukul 06.30-07.30 WIB
Sesi pertama: Bu Nyai memberikan sebuah tema.
Tema kali ini membahas tentang “keluarga yang terkena penyakit

AIDS, penyakit AIDS merupakan satu-satunya penyakit yang tidak bisa
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desembuhkan, ternyata AIDS itu merupakan penyakit jasmani juga
penyakit rahani. Penyakit ini menyebar disebabkan oleh virus, seperti
sabda Nabi Muhammad SAW, nabi mengucapkan sekitar 15 abad yang
lalu, namun kejadiannya bisa dirasakan pada zaman sekarang ini. Yang
artinya: “akan datang suatu zaman atas manusia dimana perhatian mereka
hanya tertuju pada urusan perut dan kehormatan mereka hanya benda
semata-mata, qiblat mereka hanya urusan wanita atau seks, agama mereka
hanya masalah harta, mereka adalah makhluk Allah yang paling buruk dan
tidak akan memperoleh bagian yang menyenangkan di sisi Allah SWT”.
Hadits ini benar-benar menggambarkan kehidupan manusia yang sekarang,
termasuk pelacuran, Tuhan yang disembah bukanlah Allah melainkan
harta emas, perak dan lain-lain, Jadi mereka termasuk seburuk-seburuk
dan sejelek-jelek umatnya Allah SWT.

Penyakit AIDS yang bisa merusak jasmani seperti contoh kisah
berikut ini: dahulu pernah ada seorang wanita yang kuliah di salah satu
Univertitas swasta yang terkenal di Surabaya. Mahasiswi tersebut cantik,
kelihatannya kaya setiap hari naik mobil “mercy”, aksesorisnya dari intan
semua, Subhanallah. Akhimya pihak rektorat, akademisi, para dosennya
pada kagum semua terhadap mahasiswi tersebut, “ini semester satu kok
sudah luar biasa seperti ini”, akhirnya ditelusuri asal-usulnya, alamat
rumahnya dan dia ngakunya dari Surabaya. Setelah ditelusuri semuanya

ternyata dia bukan asli dari Surabaya, rumahnya di ujung gunung,
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tempatnya jelek dan sebagainya. Kemudian orang tua mahasiswi tersebut
ditanya oleh pihak kampus,

“Ibu, anaknya kuliah dimana?”, ternyata benar anaknya kuliah di
Universitas swasta di Surabaya. “pekerjaannya apa?”, kata ibunya: “anak
saya ini menjadi guru privat setiap bulannya dapat penghasilan Rp.
5.000.000”. Setelah mendengar pernyataan ibunya, pihak kampus sudah
memahami semuanya dan mempunyai kesimpulan sendiri.

Dan setelah ditelusuri semuanya, ternyata mahasiswi ini adalah gadis
panggilan, paginya dia kuliah tetapi malamnya dia menjadi gadis
panggilan. Dan puncak dari semua itu adalah setelah ujian skripsi, dia
mengidap penyakit AIDS, dan tindakan dari kampus yaitu melepas gelar
mahasiswinya melalui surat. Dia sakit AIDS, dia lumpuh total, orang kalau
sudah mengidap penyakit AIDS pasti lumpuh total. Hartanya ludes
semuanya, mobilnya dijual untuk biaya pengobatannya.

Semua hartanya habis tetapi penyakitnya tidak juga sembuh.
Kemudian kasus tersebut masuk media massa, akhirnya berita ini
menyebar ke orang kaya, tetapi sayangnya dia non-muslim. Dia merasa iba
terhadap anak tersebut, dia ikut menyumbangkan sedikit hartanya untuk
gadis tersebut, tetapi karena penyakit ini sudah menyebar ke seluruh
tubuhnya jadinya dia sudah tidak bisa disembuhkan lagi.

Nah, yang menjadi pertanyaan saya, “kenapa kok orang non-muslim
yang mempunyai perasaan iba kepadanya, kemana orang-orang

muslimnya?”. Ketika ditanya oleh para wartawan, “bapak ini kan non-
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muslim, kenapa kok merasa kasihan kepadanya?”. Kemudian orang
tersebut menjawabnya: “ tolong mas, jangan melihat agama saya, saya
hanya tersentuh hati saya karena melihat gadis tersebut”. Masya Allah, kok
ada orang seperti ini. Kemudian gadis tersebut ditanya oleh orang tersebut,
“sekarang tinggal dimana?”, dia menjawab kalau sekarang dia sudah diusir
oleh keluarganya, dikucili(;m oleh orang-orang, kemudian sekarang dia
hanya tinggal di kos dan jauh dari keluarganya.

Yang membikin orang menangis tentang cerita tersebut yaitu ketika
wartawan berbincang-bincang dengan gadis tersebut mengenai dirinya
harta benda yang dimilikinya tetapi untuk saat ini dia lumpuh, kira-kira
apa yang akan dia lakukan?. Kemudian gadis itu berkata: “memang dulu
saya mempunyai harta yang sangat melimpah, namun semua itu sudah
habis terjual demi kesembuhan penyakit saya ini, cita cita yang paling
mulia di dunia ini adalah saya tidak ingin mendapatkan harta yang mulia,
tetapi saya ingin tenang ketika berada di alam kubur, sebelum malaikat
Izrail mencabut nyawa saya, tolong penggilkan sepuluh santri untuk
membacakan saya tahlil, Surat Yasin sebelum saya hembuskan nafas
terakhir”. Subhanallah, kemudian permintaannya dikabulkan oleh

wartawan tersebut, sepuluh santri membacakan Surat Yasin, ketika sampai

¢ Ly -
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Gadis tersebut menghembuskan nafas terakhirnya, subhanallah. Cita-
cita gadis tersebut tercapai tenang di alam kubur, kalau menurut kita gadis
tersebut termasuk khusnul khotimah tetapi ya “Wallahu a’lam”.

Dari cerita kasus diatas, dapat diambil pelajaran sebagai berikut:

1. Berdusta terhadap orang tuanya, dia mengakunya menjadi guru privat,
dan selalu mengirim uang ke orang tuanya. Niatnya baik, tetapi
caranya yang salah.

2. Dia termasuk hamba Allah yang mendekati zina, bahkan sudah
melakukan zina, akhirnya karena sudah zina dia di azab oleh Allah
dengan memberinya penyakit AIDS.

Meskipun dia seperti itu, tetapi dia mau taubat, bahwasanya harla

|

kekayaan yang dimilikinya itu bukan segala-galanya baginya, besok

yang dibawa ke akhirat adalah amal kebaikannya, mangkanya dia sadar

akan hal itu.

Adapun dampak dari melakukan zina untuk mengenai psikologi
perkawinannya yaitu: salah satunya terkena penyakit AIDS, dan
dampaknya buat keluarga kita yaitu penyakit rahani. Penyakit ini memang
tidak ada obatnya, ada orang yang bilang kalau penyakit ini hanya bisa
sembuh kalau orang tersebut taubat dan menyesali perbuatannya.

Untuk mengurangi penyakit tersebut, kita perlu mengubah paradigma
perbuatan Seks, mencegah kita dari perbuatan tersebut. Kita dibolehkan
melakukan seks yang halal yaitu setelah pernikahan. Penyakit AIDS secara

rahani salah satunya bisa menyebabkan peceraian, dan AIDS itu ada
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singkatannya, yaitu: a) A=angkuh, suami atau istri yang angkuh itu sudah
terkena penyakit AIDS, punya suami alim tetapi tidak mau mengurusi
anak istrinya itu juga termasuk terkena penyakit AIDS. b) I=iri hati, orang
perempuan kalau sudah terkena penyakit iri hati larinya pasti ke lelaki, dan
termasuk istri yang durhaka termasuk istri yang memberatkan belanja
suaminya, mz;ksudnya: kurang bisa menerima apa yang dikasih oleh
suaminya. d) D=dendam, biasnya ada keluarga yang orang tuanya
meninggal, dan menyisahkan harta warisan yang banyak dan tidak bisa
adil dalam membaginya itu bisa menyebabkan dendam diantara mereka. c)
S=serakah.

Ternyata penyakit AIDS rahani lebih berbahaya daripada AIDS
jasmani. Dan kenyataannya keluarga banyak yang terkena penyakit AIDS
rahani dan obatnya yaitu: pengakuan diri, taubat mengakui semua
perbuatannya.

Penyakit AIDS ini penyakit yang sangat berbahaya, dan mudah
tertular kepada orang-orang terdekatnya. Bisa melalui mulut, pakaian,
maupun tempat makanannya. Mangkanya Rasulullah sudah mengingatkan
kepada kita semua bahwa jauhilah perbuatan seks karena itu bisa

membahayakan diri kita sendiri.
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Problem solving yang digunakan oleh Bu Nyai Luluk Chumaidah
dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam
menangani masalah keluarga dan pribadi di radio Elviktor
Surabaya dengan Tcknik Content Analysis

Dalam memberikan solusi kepada orang-orang yeng mempunyai
masalah dan membutuhkan jawaban dari permasalahan tersebut Bu Nyai
Luluk Chumaidah mempunyai cara atau metode tersendiri untuk
menyelesaikan masalah tersebut karena menurut beliau mereka
merupakan orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan kita dalam
menyelesaikan masalahnya sehingga sebisa mungkin ibu membantu
mereka untuk menyelesaikan masalahnya. Menjadi seorang konselor,
merupakan pekerjaan yang mulia. Karena seorang konselor merupakan
pendengar utama. Mendengarkan apa yang dikatakan oleh konseli atau
klien. Oleh karena itu konselor harus sangat hati-hati memperhatikan
setiap sesuatu yang konseli katakan dan mengingat bagian-bagian
terkecil dari percakapan.

Metode yang digunakan beliau yaitu sesuai dengan permasalahan
yang beliau tangani, misalnya permasalahan itu berhubungan dengan
masalah hukum fiqih, beliau biasanya berdiskusi atau bertanya dahulu
dengan suami beliau. Adapun sesuai dengan refrensi-refrensi yang beliau
punyai dan sesuai dengan landasan-landasan Al-qur'an maupun Al-
hadits, sehingga mereka atau orang-orang yang mempunyai masalah

tersebut bisa merasa puas dengan jawaban atau solusi yang diberikan
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oleh Bu Nyai Luluk Chumaidah. Karena menurut beliau setiap orang
mempunyai masalah dan bobot yang berbeda-beda, ada orang yang
mempunyai masalah kecil ada pula yang mempunyai masalah yang besar
sehingga membutuhkan jawaban-jawaban yang memuaskan.

a. Sesi konseling (tanya jawab) pada Tanggal 06-April-2012 (Jum’at)

1. Apakah saya pantas iri hati terhadap saudara saya sendiri, dia
selalu mengatur-ngatur saya, sok jadi tertua, dia selalu
mendapatkan apa yang ia inginkan dan tidak mau berbagi dengan
yang lainnya..?

Jawab: begini seorang kakak melakukan sesuatu kepada adiknya
itu pasti ada alasannya tersendiri, bisa saja sang kakak terlalu
sayang terhadap adiknya agar dia tidak terpengaruh terhadap
sesuatu yang negatif, ada juga yang lain. Mungkin cara yang
terbaik yaitu: buka komunikasi antara keduanya (face fo face),
misalnya bertanya “mangapa kakak kok seperi ini?”. Diajak
ngomong baik-baik, jangan sampai ada dendam diantara
keduanya. Karena dendam itu mengarah kepada benci, oleh karena
itu sebaiknya saling mengasihi saling menyayangi karena yang
bisa memutuskan persaudaraan, persahabatan, rumah tangga itu
hanya sebuah kebencian. Jadi kalau bisa buka komunikasi dengan
orang lain, karena biasanya ada orang tua yang memperlakukan
anaknya berbeda-beda, ada yang protektif terhadap anaknya

sampai keluar kemana-mana diikutin, diliatin dari kejauhan. Ya
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sesuatu itu tidak mungkin dilakukan tanpa sebab, begitu juga
seorang kakak melakukan seperti itu terhadap adiknya pasti ada
sebabnya. Nah, sebaiknya anda cari waktu yang tepat untuk
berkomunikasi terhadap kakak anda, jangan sampai setelah pulang
kerja langsung anda ajak bicara, nanti takutnya malah jadi ribet.
Karena belum tentu hidup bebas itu enak, terkadang orang itu suka
kebebasan, “wes enak bebas, gak onok seng ngandani aku”
(enakan bebas tidak ada yang ngasih tau saya).
b. Sesi konseling (tanya jawab) pada Tanggal 27-April-2012 (Jum’at)
2. Dari Sampurno di Sukodono.
Saya kalau mendengar orang lain bicara, saya itu merasa tidak
senang, atau mungkin itu hanya perasaan saya saja. Karena
saya merasa bahwa saya itu lebih baik dari mereka. Perasaan
itu sulit untuk dihilangkan. Tolong Bu Nyai dijelaskan apakah
saya ini bisa rendah hati atau bagaimana? Terima kasih
Jawab: ketika kita merenung, menenangkan diri maka
letakkanlah Allah didalam diri kita dengan cara yaitu
berdzikir, misalnya pada waktu menyetir mobil, kita bisa
dengan berdzikir, bershalawat. Buat bapak, mungkin bapak
bisa menjadikan apa yang bapak lihat itu sebagai ilmu, ilmu

yang baru kita dapatkan, lebih banyak bersyukur.
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3. Dari [lmi di Waru

Saya itu ada saudara laki-laki sekitar usia 25 tahun dan ia
sudah ingin menikah, namun orang tuanya melarangnya
dengan alasan dia harus membantu orang tuanya untuk
membiayai adik-adiknya sampai lulus sekolah. Nah itu seperti
apa Bu Nyai padahal orang tersebut sudah sangat igin
menikah?

Jawab: kalau orang tersebut sudah ada calon istrinya maka
sebaiknya orang tersebut dinikahkan. Kalaupun ada orang tua
yang menginginkan seperti itu, itu merupakan suatu kewajaran
dan mungkin orang tua tersebut merasa takut kalau nantinya
adik-adiknya tidak bisa melanjutkan sekolahnya. Sebenamya
itu hanya perlu adanya komunikasi diantara keduaya, saling
pengertian antara anak dengan orang tuanya. Mungkin kalau
setelah nikah, nanti istrinya dikasihtau kalau misalnya dirinya
harus membantu orang tuanya untuk membiayai sekolah adik-
adiknya, masih mempunyai tanggung jawab terhadap adik-
adiknya karena mungkin orang tuanya sudah tua, sudah tidak
bisa mencari nafkah lagi buat keluarganya, sehingga tanggung
jawab ini beralih kepada saya. Untuk itu calon istrinya harus
bisa memahami posisi calon suaminya tersebut. Jadi menurut
saya lebih baik dibuka komunikasi yang baik antara orang tua

dengan anaknya tersebut, dan antara anak dengan calon



istrinya. Nah siapa tahu calon istrinya menyetujuinya dan
mungkin malah membantu untuk membiayai adik-adiknya
sekolah.

c. Sesi konseling (tanya jawab) pada Tanggal 17-Mei-2012 (kamis)

4. Dari mas To di Surabaya.

Saya itu kenal dengan seorang cewek yang berjilbab dan
kelihatan dhohirnya yang bagus, tetapi ada teman saya yang
bilang seperti ini: “jangan melihat orang dari dhahirnya saja,
lihat hatinya juga karena belum tentu orang yang berjilbab itu
orangnya baik nah itu bagaimana Bu Nyai, apakah betul
seperti itu?
Jawab: benar apa yang dikatakan oleh teman anda “ojok delok
wong teko dhohire, ojok delok teko jilbabe, durung mesti seng
Jilbaban aree apik” (jangan melihat orang dari dhohirnya,
Jjangan melihat dari jilbabnya saja, belum tentu orang yang
berjilbab itu orangnya baik). Kalau ada jilbabnya minimal
orang itu malu, ibaratkan makanan ada yang tertutup dan yang
terbuka pasti beda yah, pasti memilih makanan yang tertutup
tidak terkena lalat, tidak kena debu dan belum terkena oleh
tangan-tangan yang kotor.
Biasanya orang yang berbicara seperti itu, itu cuma buat
orang-orang yang tidak memakai jilbab dan untuk menghibur

dirinya sendiri. “gae opo jilbabe awake, jilbabono atine disek
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ae” (buat apa berkrudung, lebih baik hatinya dulu yang pakai
krudung), biasanya banyak kata-kata seperti itu di sekeliling
kita. Bukan sesuatu kalau jilbab itu benar-benar dari hati,
bukan untuk manipulasi, karena sekarang banyak orang yang
mencuri tetapi pakai jilbab, apalagi sekarang banyak kasus di
Televisi setelah tertangap korupsi kemudian dia pakai jilabab,
padahal jilbab itu tidak diapakai seperti itu. Maksudnya kita
berjilbab paling tidak ada rem didalam diri kita, sama dengan
tema kita hari ini “masak kita sebagai muslimah sudah pakai
jilbab tetapi masih suka mengeluh”.
5. Dari Yati di Sepanjang _A
Saya mempunyai anak cowok yang berusia 20 tahun, dia saya
suruh mengaji, shalat tetapi tidak mau, padahal sudah 6 tahun
saya menyekolahkan dia di sekolah agama. Tetapi sekarang
setelah masuk ke PTN kok malah tidak mau shalat bagaimana
ini Bu Nyai?
Jawab: ibu kalau sudah begini, ibu harus melihat
lingkungannya, teman-temannya seperti apa, dan dia ikut
organisasi apa tidak. Karena biasanya kalau anak sudah masuk
PTN, dia sudah banyak terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya, banyak mahasiswa yang berprestasi tetapi dia ikut
organisasi yang tidak jelas, organisasi yang tidak jelas tambah

tidak mau mematuhi ajaran agama Islam, padahal dia termasuk
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anak yang pintar, organisasi itu sangat mempengaruhi
didalamnya. Rasulullah saja yang tejaga dari dosa tetap
melakukan shalat apalagi kita yang belum punya jaminan apa-
apa justru harus tetapa melakukan shalat. Dan juga untuk ibu
jangan lupa setiap setelah selesai shalat jangan sampai tidak
mmendo’akan dan membacakan fatihah buat anaknya agar
anaknya bisa menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang
tua dan patuh kepada Agama.
d. Sesi konseling (tanya jawab) pada Tanggal 31-Mei-2012 (kamis)
6. Dari hamba Allah

Saya pengen curhat Bu Nyai,, saya ini sudah menikah selama 20

tahun, namun akhir-akhir ini saya sering jalan dengan teman

wanita di kantor saya, kami sering keluar bareng. Tetapi

sebenamya dia juga sudah menikah. Saya pernah bertanya

kapadanya tentang perasaan dia ke saya ternyata perasaannya

biasa saja. Namun hati saya ini semakin menggebu saja untuk

mencintainya. Saya tidak bisa melupakannya walaupun sudah

berusaha untuk melupakannya. Akibatnya konsentrasi kerja saya

buyar. Bagaimana Bu Nyai, tolong kasih saya jalan keluarnya?

Terima kasih

Jawab: begini saudara S saya panggil seprti itu saja yah. Memang

Allah memberikan nikmat yang paling nikmat kepada

makhluknya berupa nikmat seks. Namun perbedaan antara
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manusia dengan makhluk lainnya yaitu terletak pada cara
penyalurannya. Bagi manusia cara penyalurannya diatur dengan
rinci dan tegas, jelas batasannya mana yang diperbolehkan dan
mana yang dilarang dan itu semua sudah diatur dalam hukum
munakahat. Dalam Islam sudah diatur bahwa hubungan dua
manusia yang berlawanan jenis dalam lembaga perkawinan,
keluarga itu agar tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Untuk saudara S, sebenarnya anda masih belum terlambat
karena anda telah menyadari posisi anda, bahwa anda dan teman
anda sudah sama-sama berkeluarga. Begini pak, perasaan suka itu
muncul salah satu faktornya yaitu seringnya bertemu, nah untuk
mengatasi hal itu sebenarnya tidak sulit, apalagi anda termasuk
orang yang bertepuk sebelah tangan. Mulai saat ini anda
sebaiknya berusaha untuk menghindar agar jangan sering bertemu
muka dengannya, sekalipun bertemu ingatlah kepada Allah yang
akan selalu mengikuti kita. Selain itu juga anda harus mawas diri
dan tepo seliro, bagaimana seandainya hal semacam ini terjadi
pada istri anda. Apa yang terjadi ini semua termasuk godaan dan
yjian bagi anda, karenanya senantiasa mendekatkan diri kepada

Allah dan meningkatkan ketakwaan.



